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Abstrak  

Latar Belakang : COVID-19 memberikan dampak negatif pada ibu hamil yang 

berpotensi mempengaruhi kunjungan Antenatal Care (ANC). Penelitian ini 

bertujuan untuk melihat antara kecemasan dengan kepatuhan Antenatal Care 

(ANC). Metode : Metode penelitian ini adalah analitik observasional yang 

berdesain cross sectional yang dilakukan pada masa pandemi COVID-19 (Bulan 

Oktober-November 2021) di Puskesmas Gamping I dengan cara purposive 

sampling dan jumlah 40 responden. Instrumen penelitian menggunakan kuesioner 

yang telah divalidasi dengan analisis data menggunakan Chi-square. Hasil : Hasil 

penelitian didapatkan ibu hamil yang melakukan ANC termasuk dalam kategori 

usia tidak beresiko sebanyak 34 orang (85%), pendidikan atas sebanyak 37 orang 

(92,5%), tidak bekerja sebanyak 25 orang (62,5%), multigravida sebanyak 24 orang 

(60%), akses ke fasilitas kesehatan yang dekat sebanyak 25 orang (62,5%), dan 

sudah vaksinasi COVID-19 sebanyak 25 orang (62,5%). Sedangkan pada variabel 

kecemasan sebanyak 5 orang mengalami kecemasan (12,5%) dan variabel 

kepatuhan ANC sebanyak 21 orang tidak patuh (52,5%). Analisis variabel 

karakteristik menunjukkan variabel paritas (p=0,000<α=0,05) dan vaksinasi 

COVID-19 (p=0,041< α=0,05) memiliki hubungan dengan kepatuhan ANC. Pada 

penelitian ini juga didapatkan 5 orang mengalami kecemasan (12,5%) dan 

kepatuhan ANC sebanyak 21 orang (52,5%) dan didapatkan hubungan antara 

kecemasan dengan kepatuhan ANC dengan p-value sebesar 0,049 (p<0,05). 

Kesimpulan : kecemasan yang terjadi pada masa COVID-19 menjadi salah satu hal 

penting yang diperhatikan karena dapat menentukan kepatuhan ANC yang 

berpotensi mengganggu pelayanan obstetri di masa pandemi COVID-19. 

 

Kata Kunci: kecemasan; kepatuhan ANC; usia; pendidikan; pekerjaan; paritas;  

vaksinasi; akses 

 

Abstract  

Background : COVID-19 has a negative impact on pregnant women which the 

potential to affect Antenatal Care (ANC). This study to determine the relationship 

between anxiety and Antenatal Care (ANC) compliance. Methods : The methods of 

this research used analytical observational cross-sectional design which was 

carried out during the COVID-19 pandemic (October-November 2021) at the 

Gamping I. Health Center with purposive sampling and a total of 40 respondents. 

http://issn.pdii.lipi.go.id/issn.cgi?daftar&1478238617&1&&
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The research instrument used a questionnaire that has been validated with data 

analysis used Chi- square. Result : The results showed that pregnant women who 

performed ANC were included in the age category not at risk as many as 34 people 

(85%), education as many as 37 people (92.5%), not working as many as 25 people 

(62.5%), multigravida as many as 24 people (60%), 25 people (62.5%), and 25 

people have been vaccinated against COVID-19 (62.5%). While the anxiety 

variable as many as 5 people anxiety (12.5%) and the ANC compliance variable as 

many as 21 people did not comply (52.5%). Analysis of characteristic variables 

showed that parity variable (p=0,000<α=0,05) and COVID-19 vaccination 

(p=0,041<α=0,05) had a relationship with ANC compliance. In this study, 5 people 

anxiety (12.5%) and 21 people (52.5%) ANC compliance and found a relationship 

between anxiety and ANC compliance with a p-value of 0.049 (p<0.05). Conlusions 

: Anxiety that occurred during the COVID-19 period is one of the important things 

to consider because it can determine ANC compliance which has the potential to 

disrupt obstetric services during the COVID-19 pandemic. 

 

Keywords:  anxiety; ANC compliance; age; education; profession; parity; vaccination; 

access 

 

Pendahuluan  

Bahaya penularan COVID-19 yang semakin menyebar memberikan dampak dari 

segi psikologis ibu hamil yaitu stress, ketakutan, kecemasan, dan kepanikan serta 

gangguan kesehatan mental (Jones, Thompson, Schetter, & Silver, 2017); (Agung, 

2020); (Corbett, Milne, Hehir, Lindow, & O’connell, 2020); (Sumakul & Ruata, 2020); 

(Wu et al., 2020). Kecemasan ibu hamil pada masa pandemi COVID-19 meningkat 

dibandingkan sebelum pandemi COVID-19 (Ayaz et al., 2020). Kecemasan ini 

disebabkan karena kekhawatiran terhadap ancaman COVID-19 bagi kesehatan ibu dan 

bayi, kurangnya pengetahuan ibu hamil mengenai COVID-19 dan cara pencegahannya, 

takut tertular COVID-19, bagaimana cara memeriksa kehamilan, dan isolasi sosial 

akibat pandemi COVID-19. Kekhawatiran tersebut berdampak pada berkurangnya akses 

ke pelayanan kesehatan (Dian Isti Angraini, Aila Karyus, & Susi Kania, 2020); (Burki, 

2020); (Lebel, MacKinnon, Bagshawe, Tomfohr-Madsen, & Giesbrecht, 2020); 

(Saputra, 2020). Dalam situasi pandemi COVID-19, pemberian layanan kesehatan perlu 

menjadi perhatian untuk menghindari terjadi peningkatan morbiditas dan mortalitas ibu. 

Oleh sebab itu, pemeriksaan ANC di masa pandemi dilakukan sesuai dengan pedoman 

dan prinsip-prinsip manajemen COVID-19 selama kehamilan. Indikator cakupan ANC 

yaitu kunjungan pertama (K1) dan kunjungan keempat (K4). Pelayanan Antenatal Care 

(ANC) pada kehamilan normal di masa Adaptasi Kebiasaan Baru (AKB) minimal 6 kali 

dengan rincian 2 kali di Trimester 1, 1 kali di Trimester 2, dan 3 kali di Trimester 3 

(POGI, 2020). 

 

Metode Penelitian  

Penelitian ini merupakan jenis penelitian kuantitatif yaitu menggunakan penelitian 

analitik observasional dengan desain cross sectional. Penelitian dilaksanakan selama 
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pandemi COVID-19 pada bulan Oktober – November 2021 di Puskesmas Gamping I. 

Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah purposive sampling dan 

didapatkan sampel sebanyak 40 responden. Instrumen penelitian menggunakan 

kuesioner Corona Anxiety Scale (CAS) yang telah dilakukan validasi. Analisa data 

menggunakan uji Chi-square dan Fisher’s Exact Test sebagai uji alternatifnya dengan 

tingkat kepercayaan 95%. 

 

Hasil dan Pembahasan  

 

Tabel 1 

Hubungan Variabel Dengan Kepatuhan ANC  

Ibu Hamil Pada Masa Pandemi COVID-19 Di Puskesmas Gamping I 

Variabel 

 

Kepatuhan ANC P-value 

Patuh Tidak Patuh Total 

(n=19) (n=21) (n=40) 

 n % n % n %  

Usia        

Beresiko (< 20 atau >35 

tahun) 

2 33

,3 

4 66

,7 

6 10

0 

0,66

4 

Tidak Beresiko (20 – 35 

tahun) 

1

7 

50 1

7 

50 34 10

0 

 

Pendidikan        

Dasar 1 33

,3 

2 66

,7 

3 10

0 

1,00

0 

Atas 1

8 

48

,6 

1

9 

19

,4 

37 10

0 

 

Pekerjaan        

Tidak bekerja 1

3 

52 1

2 

13

,1 

25 10

0 

0,46

2 

Bekerja 6 40 9 7,

9 

15 10

0 

 

Paritas        

Primigravida 1

3 

81

,3 

3 18

,8 

16 10

0 

0,00

0 

Multigravida 6 25 1

8 

75 24 10

0 

 

Akses ke Pelayanan 

Kesehatan 

       

Jauh 7 46

,7 

8 53

,3 

15 10

0 

0,93

5 

Dekat 1

2 

48 1

3 

52 24 10

0 

 

Vaksinasi COVID-19        

Sudah vaksin 1

5 

60 1

0 

40 25 10

0 

0,04

1 

Belum vaksin 4 26

,7 

1

1 

73

,3 

15 10

0 

 

Kecemasan        

Cemas 0 0 5 10

0 

5 10

0 

0,04

9 
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Tidak Cemas 1

9 

54

,3 

1

6 

45

,7 

35 10

0 

 

 

1. Hubungan Usia dengan Kepatuhan ANC 

Dari hasil analisis Fisher’s Exact Test didapatkan tidak ada hubungan antara 

usia ibu hamil dengan kepatuhan ANC (p-value=0,664). Studi lain menyebutkan 

bahwa usia 20-35 tahun lebih banyak melakukan pemeriksaan ANC dan masih 

termasuk dalam usia produktif sehinggan ibu hamil sudah melakukan pemeriksaan 

kehamilan (Setiyorini, Sijabat, & Sari, 2021). Selain itu, ibu yang tergolong usia 20- 

35 tahun memiliki kesiapan yang baik untuk hamil (Ariestanti, Widayati, & 

Sulistyowati, 2020). 

2. Hubungan Pendidikan dengan Kepatuhan ANC 

Dari hasil analisis Fisher’s Exact Test didapatkan tidak ada hubungan antara 

pendidikan dengan kepatuhan ANC (p-value=1,000). Hal ini sejalan dengan 

penelitian Setyorini (2021) dengan p-value=0,664. Secara umum seorang ibu yang 

mempunyai pendidikan tinggi akan mempunyai tingkah laku dan mempunyai 

pengetahuan yang tinggi terkait kesadaran melakukan ANC untuk kesehatan ibu dan 

bayinya karena pada saat tidak pandemi saja banyak resiko yang akan dialami ibu 

apabila tidak berperilaku rutin dalam melakukan ANC selama kehamilan apalagi 

ditambah dengan adanya pandemi ibu semakin sadar dan memberanikan diri 

melakukan ANC secara rutin dengan melakukan protokol kesehatan (Ariestanti et 

al., 2020). Namun bukan berarti bahwa ibu hamil dengan latar belakang pendidikan 

rendah tidak patuh dalam melakukan ANC yang sesuai standar. 

3. Hubungan Pekerjaan dengan Kepatuhan ANC 

Dari hasil analisis Chi-square didapatkan tidak ada hubungan antara 

pendidikan dengan kepatuhan ANC (p-value=0,462). Hal ini sejalan dengan 

penelitian Setyorini (2021) dengan p-value=0,224. Dalam penelitian ini dapat dilihat 

bahwa terbanyak ibu yang tidak bekerja juga patuh dalam ANC. Pekerjaan yang 

banyak menyita waktu akan menyebabkan ibu hamil tidak sempat untuk melakukan 

kunjungan ANC dikarenakan kesibukan yang tidak bisa ditinggalkan dengan adanya 

pekerjaan, seseorang akan memerlukan banyak waktu dan tenaga untuk 

menyelesaikan pekerjaan yang dianggap penting dan memerlukan perhatian. 

Berbeda dengan dengan penelitian lain yang menunjukkan bahwa ibu yang 

bekerjapun mempunyai kesadaran yang tinggi untuk melakukan pemeriksaan 

kehamilan dengan meluangkan waktu serta membuat janji dengan pihak pelayanan 

kesehatan setempat di masa Pandemi COVID-19 ini sehingga bekerjapun tetap 

dapat melakukan pemeriksaan ANC secara teratur (Ariestanti et al., 2020). Dengan 

demikian dapat dikatakan bahwa bekerja atau tidak bekerja mempunyai peluang 

yang sama untuk pemeriksaan kehamilan. 

4. Hubungan Paritas dengan Kepatuhan ANC 

Dari hasil analisis Chi-square didapatkan ada hubungan antara paritas dengan 

kepatuhan ANC (p-value=0,000). Hal ini sejalan dengan penelitian (Ningrum, 2019) 
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yang juga menunjukkan adanya hubungan. Penelitian menunjukkan semakin tinggi 

paritasnya maka berpeluang 0,057 kali untuk melakukan ANC terpadu (Siwi & 

Saputro, 2020). Hal ini terlihat bahwa mayoritas ibu hamil yang melakukan 

pemeriksaan ANC termasuk ibu dengan multigravida. Ibu hamil yang tidak 

melakukan kunjungan antenatal care dapat terjadi karena sebagian dari ibu hamil 

memikili jumlah anak yang banyak (rata-rata 4-6 orang) dan tidak pernah 

mengalami masalah selama hamil dan juga dalam menghadapi persalinan 

sebelumnya sehingga mereka tidak termotivasi untuk melakukan kunjungan 

antenatal care yang lengkap ditempat pelayanan kesehatan (Singarimbun, 2020). 

5. Hubungan Akses ke Pelayanan Kesehatan dengan Kepatuhan ANC 

Dari hasil analisis Chi-square didapatkan tidak ada hubungan antara akses ke 

pelayanan kesehatan dengan kepatuhan ANC (p-value=0,935). Hal ini sejalan 

dengan penelitian Setyorini (2021) dengan p-value=0,613. Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa ibu hamil yang tidak patuh ANC juga karena akses ke 

pelayanan kesehatan jauh. Adanya waktu tempuh dan biaya yang berhubungan 

dengan tempat tinggal. Fasilitas kesehatan yang lokasinya sulit dijangkau oleh ibu 

hamil menyebabkan berkurangnya akses ibu hamil terhadap pelayanan kesehatan 

(Setiyorini et al., 2021). 

6. Hubungan Vaksinasi COVID-19 dengan Kepatuhan ANC 

Pemberian vaksinasi COVID-19 pada ibu hamil bertujuan untuk melindungi 

ibu dan janin dari paparan COVID-19. Pemberian vaksin COVID-19 dilakukan 

sesuai dengan aturan yang ada yaitu pemberian dosis pertama dimulai pada trimester 

kedua kehamilan dan untuk dosis kedua dilakukan sesuai dengan interval dari jenis 

vaksin (RIAU, 2021). Dari hasil analisis Chi-square didapatkan ada hubungan antara 

vaksinasi COVID-19 dengan kepatuhan ANC (p-value=0,042). Kecemasan setelah 

dilakukan vaksinasi COVID-19 yang terjadi pada ibu hamil lebih besar (5%) 

daripada ibu yang tidak hamil (3%) (Kadali et al., 2021). Namun, masyarakat 

khususnya ibu hamil memiliki keyakinan bahwa vaksin dapat melindungi seseorang 

dari COVID-19 sehingga ibu hamil dapat melakukan pemeriksaan ANC di fasilitas 

kesehatan (Ali, 2020). Ibu hamil yang vaksinasi diharapkannya untuk memastikan 

ibu hamil menjadi lebih aman sehingga tetap dapat melakukan ANC di fasilitas 

kesehatan. 

7. Hubungan Kecemasan dengan Kepatuhan ANC 

Dari hasil analisis Fisher’s Exact Test didapatkan ada hubungan antara 

kecemasan dengan kepatuhan ANC (p-value=0,049). Adanya COVID-19 secara 

tidak langsung menyebabkan salah satunya kecemasan pada ibu hamil (Fakari & 

Simbar, 2020). Hal ini didukung dari penelitian lain yang menyebutkan bahwa 

peningkatan kecemasan ibu hamil pada masa pandemi COVID-19 sebanyak 56,6% 

(Lebel et al., 2020). Kecemasan ini dapat disebabkan karena kekhawatiran terhadap 

ancaman COVID-19 bagi ibu dan bayi, kurangnya pengetahuan ibu hamil mengenai 

COVID-19 dan cara pencegahannya, takut tertular COVID-19, bagaimana cara 

memeriksa kehamilan, dan isolasi akibat COVID-19 (Dian Isti Angraini et al., 
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2020); (Saputra, 2020). Adanya kekhawatiran ini memungkinkannya berdampak 

pada kunjungan Antenatal Care (ANC) di fasilitas kesehatan. Terdapat 25,8% atau 

sebanyak 706 ibu hamil di negara bagian di Amerika Serikat yang berhenti 

melakukan kunjungan antenatal yang disebabkan karena kecemasan yang meningkat 

yaitu sebesar 93% ibu hamil selama pandemi COVID-19. Faktor kecemasan 

menjadi pengaruh paling besar terkait kehamilan selama COVID-19 salah satunya 

berdampak pada kunjungan antenatal secara langsung. Kekhawatiran tentang risiko 

infeksi merupakan pemicu kecemasan terkait perencanaan melahirkan nantinya 

(Moyer, Compton, Kaselitz, & Muzik, 2020). 

 

Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian tentang kepatuhan Antenatal Care (ANC) di masa 

pandemi COVID-19 adalah bahwa dari 40 responden ibu hamil yang patuh ANC adalah 

sebesar 19 orang (47,5%) dan yang tidak patuh ANC sebanyak 21 orang (52,5%). 

Variabel yang berhubungan dengan kepatuhan ANC adalah paritas, vaksinasi COVID- 

19, dan kecemasan. Sedangkan variabel usia, pendidikan, pekerjaan, dan akses ke 

fasilitas tidak berhubungan dengan kepatuhan ANC. 
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